BAB 1V

ANALISIS

Pada penelitian ini diambil sampel pada pembangunan Kantor Bank
Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan ‘Cabang Barru, dengan konsentrasi
penelitian pada penghitungan perbandingan biaya antara penggunaan perancah
bambu dengan scaffolding.

Pada perancah bambu, pengadaannya dan pembelian.. Pada perancah
scaffolding pengadaannya dengan cara menyewa, harga serwanya | set/bulan
dengan masa sewa selama 2 bulan. Penggunaan perancah sebanyak 1,5 kali luasan
karena untuk lantai 1.semua perancah dipakai untuk menopang balok dan pelat
sehingga dibutuhkan-penyewaan ! luasan penuh perancah sedangkan untuk lantai
2 dibutuhkan penyewaan ‘2 luasan karena 2 nya menggunakan perancah lantai 1
(karena pelat pada lantai 1 yang dicor sudah mengeras jadi perancah yang
menopang pelat dapat dilepas dan digunakan pada lantai 2).

Adapun analisanya berdasarkan harga upah dan harga bahan yang berlaku di
Sulawesi Selatan pada saat pembangunan Kantor Bank Pembangunan Daerah

Sulawest Selatan Cabang Barru tersebut dilaksanakan.
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"4.1 Perancah Bambu

Lantai 1

A.

1) Kebutuhan bambu

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, seperti terlihat pada Gambar

2.1 untuk jarak 4.00 m dibutuhkan 5 tiang bambu, maka jarak tiap bambu

adalah 0.8.m. Adapun kebutuhan perancah selengkapnya dapat dilihat

pada Gambar 4.1.
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> r -
AR AN I AR A AR e AT T a2 o
L I e R P e e N
43 d—ddypg 2 3 1 et g 19, 0 0200
TV T T Ty r
> . ® * & L] L * . L * * » o - - - > -
ole o o e Jjefe o ® o eltte o o o ple[e * o+ = el
*fe ° o o sl o 6 o sfje o o o efele = o o e
Pie ® o » sieie o © o olle ® o o elele o o @ el
ole L4 » * slaje o . & gvie v LA 3 ®lele o e & el
ple e @ o olofe 0 0 0 sl o o8 olde o o o Wl B
" e o e e T e & o * » o 9 o oY o ¢ 8 o ) v & . [0 ) Y s s b o
4. . - LI ) * 9 L3 L) olaje > - L] Sele o Ld * oive . L L4 olejs . - . oarie - - . W
- ® o * » * - . e swie o L4 . & el L] - - e @ . L4 Q‘.O . . - oote - - - lﬁ-
| * - - * . L - . eojslm o 1 ] *» ®|ee = - - ol 9 L4 L ® slefs . . - olele » . - opb
efoe * & ° ® B 8 e tle 2 o o olefs ® o o s(sie o o o elele o v & wle]s s s & els
* » e " @ e o ¢ o dlefe e o . e iy o o o oftjs o = B el iy o * o oflafe e o o wled
s e "FENe o e e W ¢ s o SWT s o s ifle o 5 o sl v v s oMT s o e
ole - - » - » *s @ L2 B N . - sio|e [} L . evie [ - » Slele . LA ] sinl e . . » o e
e o o & o ®® s e ¢lele e o o Mo 9 o o oprj® s o+ s ol 3 o o slele ¢ o e o)
of® o o o T e T e wsie v T s vels v s e eftle o o o olefe v o o olefe o o o o
¢le o o o = ® & o ° 8i%ie & » e Oisle ¢ ® o 2iej® 9 o & efsfe o s 4 afefe LA ) * sje
ele » o o s & o > oivje & o 8 o0id s © o 2ieje O o o blefe o o ¢ slele o . s efs
TP 2 o el v e v S s v e vET e 5 T eMe o o o M v v MW TS
® o+ ® e ® e s o e o e o o ¢ W[y ® o ®(*le e o » els|v & v v elefv o & sle
MERNY . * . o . 4 ele] o o s & oi®%le o * o eofvfe = *» g ®iels o o » ole|e e & o *h
o|a o . LIS .. ® o ofele o o . L34 LI 3 o slefs o » o oisis o o ¢ elel» - » o sis
olfe o . 4 o . s 9 * sleln & o % air » » > slefe LY ® oleje = * o sis|s . . v sl
sle o e o vlefe o S v sfvfe e .t alele s e o efcle 2 9 e e, & o . elele o o o el
» 7 o o ofe o * s . * o . e . 3 - L « o ® o o * & « ® e » » I .

Gambar 4.1 Skctsa» kebutuhan perancah bambu
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Kebutuhan bambu untuk luas 400 m? seperti yang terlihat pada Gambar

4.1 dibutuhkan sebanyak : 930 batang

Sementara paku yang dibutuhkan untuk setiap luas bidang tiang 1m?,

adalah 0,125 kg. Jadi paku yang dibutuhkan untuk luas bidang 400 m’

adalah 50 kg.

2) Harga bahan.

Tabel 4.1 Kebutuhan bahan perancah lantai 1

[ No | Jumlah [‘Satuan | Bahan Harga Satuan Harga Total

1 930 | batang | Bambu Rp 6.000,00 | Rp 5.580.000,00
3 50| kg | Paku Rp  10.000,00 [Rp  500.000,00
| Total Biaya Rp 6.080.000,00

3) Harga upah

Berdasarkan ‘analisa bow untuk luas bidang 1 m? jumlah pekerja yang

dibutuhkan adalah :
a. 1 tukang kayu

b. 0,1 kepala tukang
c. 0,5 pekerja

d. 0,025 mandor

Hasil wawancara dengan praktisi di lapangan untuk luas bangunan 400 m?

dibutuhkan tenaga kerja 30 orang dalam 1 hari

Adapun kebutuhan upah pekerja pemasangan perancah, selengkapnya dapat

dilihat pada Tabel 4.2." -




Tabel 4.2 Kebutuhan upah pekerja pemasangan perancah lantai 1

| No | Jumlah | Satuan | Jenis Pekerja Harga Satuan Harga Total
1] 30 | Orang | Tukang kayu Rp 30.000,00 [ Rp  900.000,00
P2 15 Orang | Pekerja Rp 20.000,00 | Rp  300.000,00
‘ 3| 3 | Orang | Kepalatukang | Rp 37.500,00 | Rp  112.500,00
" 477075 | Orang | Mandor Rp 30.000,00 [Rp  22.500,00
Total Biaya Rp 1.335.000,00

Untuk pembongkaran seluas 1m?; pekerja yang dibutuhkan adalah % dari

pada pekerja pemasangan. Jadi pekerja yang dibutuhkan adalah :

a. 0,5 tukang kayu

b. 0,05 kepala tukang

c. 0,25 pekerja

d.  0,0125 mandor

Adapun

s¢lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.3.

mengenai

biaya

upah untuk pekerjaan pembongkaran

Tabel 4.3 Kebutuhan upah pembongkaran perancah'lantai 1

Rp

' No | Jumlah | Satuan | Jenis Pekerja Harga Satuan Harga Total
;1 15 | Orang | Tukang kayu Rp 30.000,00 | Rp  450.000,00
; 20 75 Orang | Pekerja Rp  20.000,00 | Rp = 150.000,00
I3 1.5 Orang | Kepala tukang Rp 37.500,00 | Rp 56.250,00
4 | 0.375 | Orang | Mandor Rp 30.000,00 | Rp 11.250,00
Total Biaya

667.500,00




D]

y)

Total biava
Jadi total keseluruhan biaya perancah untuk lantai 1 :
Rp 6.080.000,00 + Rp 1.335.000,00 + Rp 667.500,00

= Rp 8.082.500,00

Lantai 2

Kebutuhan bambu

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan. seperti sketsa pada Gambar 4.1
untuk jarak 4.00 m dibutuhkan 5 tiang bambu, maka jarak tiap bambu
adalah 0.8 m. Rencana balok iantai 2 terdapat void maka kcbutuhan
bambu sebanyak - 930 — 120 =810 buah.

Pembelian bambu untuk perancah pada fantar 2 11 hanva setengah darni
keseluruhan kebutuhan bambu. Karena pemakaian perancah 1.5 kali,
artinya sctengah dari perancah vang digunakan untuk lantai 1 dapat
dipakat untuk perancah pada lantai 2.

Jadi pembelian-bambu sebanyak : 0.5 x 310 = 405 batang

Tinggi bangunan iantai 2 adalah 3,8 m

Tinggi bangunan lantai 1 adalah 3,0 m

Selisih tinggi bangunan adalah 0.8 m

Jadi untuk lantai | diperlukan tambahan bambu sepanjang 0,8 m sebagai
sambungan dan 0,15 sebagai over lap agar panjang bambu sama dengan
tinggi bangunan lantai 2, schingga dapat digunakan 2 dari kcbutuhan
perancah untuk lantai 2.

Tambahan bambu yang harus dibeli :



Panjang bambu 5 m : 0,95 m = 5 batang

Untuk 1 batang bambu dapat menyambung 5 tiang. Jadi tambahan bambu
vang harus dibeli untuk kebutuhan iantar 2 adalah:

(405 . 5) + [10% x (405 : 5)] =

81 + 8,1 = 89,1 = &9 batang

‘Total kebutuhan bambu vang harus dibeli untuk fantai 2 :

405 + 89 — 494 batang

Untuk lantai 2 dibutuhkan 2 dan jumlah kebutuhanepaku lantai 1 yaitu

sebanyak : 2 x50 = 25 kg.

2) Harga bahan.

‘Tabel 4.4 Kebutuhan bahan perancah lantai 2

No | Jumlah | Satuan | Bahan Harga Satuan Harga Total
1 494 | Batang | Bambu Rp 6.000,00 | Rp 2.964.000.00
2 25 Kg Paku Rp 10.000,00 ' Rp =~ 250.000,00
Total Biaya Rp 3.214.000,00

3) Harga upah.

Berdasarkan analisa bow untuk luas bidang 1 m’, jumlah pekerja yang
dibutuhkan adalah :

a. 1 tukang kayu

b. 0,1 kepala tukang

c. 0,5 pekerja

d. 0,025 mandor




Untuk pembongkaran pekerja vang dibutuhkan adalah ‘> dari pekerjaan

pemasangan. Jadt pekerja yang dibutuhkan :

a.

0,5 tukang kavu

b. 0,05 kepala tukang

C.

d. 0,0125 mandor

0,25 pekerja

Hasil wawancara dengan praktisi dilapangan untuk luas bangunan 400 m*

dibutuhkan tenaga kerja 30 orang dalam 1 hari. Untuk lantai 2 harga

pekerja  ditambah 10 % karena tingkat kesukaran pengerjaannya lebih

besar daripada lantai 1. Adapun kebutuhan upah pemasangan perancah

lantai 2 selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Kebutuhan upah pemasangan perancah lantat 2

Jumlah | Satuan

Jenis Pekerja

i

Harga Satuan

Harga Pckerja

| 10%x H. Pekerja |

Harga Total

|

} 30 | Orang | Tukang kayu | Rp 30.000.00 | Rp 900.000.00 Rp  90.000.00 Rp 990.000.00

f 15 ; Orang ! Pekerja f Rp 20.000.00 | Rp 300.000.00 Rp  20.000.00 ] Rp 330.000.00

; 3 Orang | Kepala tukang Rp 37.300.00 ‘r Rp 112.300.00 Rp 1123000 | Rp 123.730,00
0.75 | Orang | Mandor E Rp 20.000.00 | Rp 22.500.00 Rp 2.250.00 Rp  24.750,00

%
\
|

JumlahTotal Upah Pemasangan

| Rp 1.468.500,00
{

Adapun mengenai biaya upah pembongkaran, selengkapnya dapat dilihat pada

Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Kebutuhan upah pembongkaran perancah lantai 2

Jumiah | Satuan | Jenis Pekerja | Harga Satuan Harga Pekerja 10% x H. Pekerja Harga Total
13 Orang | Tukang kavu Rp 30.000.00 | Rp 450.000.00 Rp  45.000.00 Rp  495.000.00
7.3 Orang | Pekerja i Rp 20.000.00 Rp 130.600.00 l Rp  13.000.00 Rp  163.000,00
1.3 Orang | Kepalatukang | Rp37.50000 | Rp 36235000 | Rp 5.625.00 Rp 61.875,00
037> | Orang | Mandor | Rp 30.000.00 Rp  11.230.00 | Rp 12566 Rp 12.375.,00
| Jumlah Total Upah Pembongkaran Rp  734.250.00
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4y Total biaya
Jadi total keseluruhan biaya perancah untuk lantai 2 :
Rp 3.214.000,00 + Rp 1.468.500,00 + Rp 734.250,00

= Rp 5.416.750,00

4.1.1 Total Biaya Perancah Bambu
Setelah dilakukan perhitungan secara menyeluruh untuk perancah bambu
mulai dari lantai 1 sampai dengan lantai 2, maka diperoleh biaya keseluruhan
scbesar :
Lantai 1 - Rp 8.082.500,00
Lantai 2 " Rp 5.416.750,00

Total biaya : Rp 13.499.250,00

4.2 Perancah Scaffolding
A. Lantail
1) Kebutuhan scaffolding

Kebutuhan scaffolding dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Sketsa kebutuhan scaffolding
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Gambar 4.4 Tampak depan perancah scaffolding
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Adapun kebutuhan perancah scaffolding selengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Kebutuhan Scaffolding

No Nama bahan Kebutuhan
1 Main frame 172 buah
2 Cross brase 172 buah
3 Base jack 344 buah
4 Head jack 344 buah
5 ARM lock 344 buah

2) Harga bahan

Tabel 4.8 Kebutuhan biaya scaffolding

No Bahan Jumlah Harga Satuan Harga Total
1 | Main frame 172bh | Rp 5.200,00 Rp 894.400,00
2 | Cross brace 172bh | Rp 3.000,00 Rp 516.000,00
3 | Basejack 344bh | Rp 2.500,00 Rp 860.000,00
4 | Head jack 344bh |Rp 3.000,00 Rp 1.032.000,00
5 | ARM lock 344bh | Rp 3.300,00 Rp 1.135.200,00
Harga sewa 1 set/ lbulan Rp 4.437.600,00
Harga sewa 2 bulan Rp 8.875.200,00
6 | Biaya angkut 4truk; |Rp '150.000,00 Rp 600.000,00
Total biaya sewa scaffolding Rp 9.475.200,00

3) Harga upah
Hasil wawancara dengan praktisi dilapangan untuk pemasangan

scaffolding seluas 400 m® dibutuhkan tenaga kerja sebanyak 16 orang



dalam 1 han. Berdasarkan analisa bow untuk 1 luasan

dibutuhkan tenaga kerja sebanyak 1 pekerja dan 0,05 mandor.

scaffolding selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Adapun mengenai data kebutuhan tenaga kerja dan upah pemasangan

Tabel 4.9 Daftar kebutuhan tenaga kerja dan upah untuk pemasangan

No Jumlah Jenis Pekerja Harga Satuan Harga Total
1 16 Pekerja Rp 20.000,00 Rp 320.000,00
2 0,8 Mandor Rp 30.000,00 Rp  24.000,00

Jumlah Total Biaya

Rp 344.000,00

scaffolding

Untuk pembongkaran scaffolding dibutuhkan ‘4 dari pekerja pemasangan,
yaitu 1 pekerja dan 0,05 mandor. Adapun mengenai daftar kebutuhan tenaga kerja
untuk pembongkaran, selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Daftar kebutuhan tenaga kerja untuk pembongkaran scaffolding

No Jumlah Jenis Pekerja Harga Satuan Harga Total
1 8 Pekerja Rp 20.000,00 Rp 160.000,00
2 04 Mandor Rp 30.000,00 Rp = 12.000,00
Jumlah Total Biaya Rp 172.000,00

4) Total Biaya

Rp 9.475.200,00 + Rp 344.000,00 + Rp 172.000,00 = Rp 9.991.200,00

B. Lantai2
1) Kebutuhan scaffolding

Kebutuhan scaffoldir g untuk lantaid selengkapnya dapat dilihat pada Tabel

4.11.



Tabel 4.11 Kebutuhan scaffolding lantai 2
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No Nama bahan Jumlah T
I | Main frame 156 buah l
|
2 | Basejack 312 buah |
3 | Head jack 312 buah ]

4 | Cross brace 312 buah

5 | ARM lock 624 buah
6 | Ladder frame 156 buah W

7 | Join pin 312 buah

2) Harga bahan

Untuk lantai 2 dapat digunakan ¥ scaffolding dari lantai 1 jadi

komponen scaffolding yang akan disewa ;

Main frame

Base jack

Head jack

Cross brace CB - 1218

ARM lock

156 = (12 x 172) =70
1312~ (1/2 x 344) = 140
:312 = (1/2 x 344) = 140

(312 -(1/2x172) =226

1624 = (1/2 x 344) = 452

Perhitungan harga bahan selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.12.
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Tabel 4.12 Kebutuhan biaya bahan

No Bahan Jumlah Harga satuan Harga total
1 | Main frame 70 buah Rp  5.200,00 Rp  364.000,00
2 | Basejack 140 buah | Rp  2.500,00 Rp  350.000,00
3 | Head jack 140 buah Rp 3.000,00 Rp  420.000,00
4 |Crossbrace | 226buah |Rp  3.000,00 Rp 678.000,00
5 | ARM lock 452buah | Rp  3.300,00 Rp 1.491.600,00
6 | Join pin 312 buah © | Rp.© 2.000,00 Rp  624.000,00
7 | Ladder frame 156 buah | Rp  5.200,00 Rp  811.200,00
Harga sewa 1 set/ 1 bulan Rp 4.738.800,00
Harga sewa 2 bulan Rp9.477.600,00
8 | Truk 3 kali angkut | Rp 150.000,00 Rp  1450.000,00
Total biaya sewa scaffolding Rp 9.927.600,00

3) Harga upah

Untuk lantai 2 harga pekerja

ditambah 10 % karena tingkat kesukaran

pengerjaannya lebih besar daripada lantai dasar. Data mengenai kebutuhan upah

untuk pemasangan scaffolding, dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Kebutuhan biaya pemasangan perancancah untuk lantai 2

[ Jumlah | Satwan | Jenis Pekerja Harga Satuan Harga pekerja 10% x H. pekerja Harga Total

{( 16 Orang | Pckerja Rp20.000,00 | Rp " 320.000,00 Rp 32.000,00 Rp  352.000,00
| 0% | Orang | Mandor Rp30.000.00- | Rp 2400000 | Rp 240000 | Rp  26.400,00
n Jumah Total Upah Pemasangan Rp  378.400,00

Untuk kebutuhan biaya pembongkaran selengkapnya dapat dilihat

Tabel 4.14,

pada




Tabel 4. 14 Kebutuhan biava pembongkaran perancah untuk lantai 2

Jumlah [ Satuan | Jems Pckerja | Harga Satuan Harga pckerja 10% x H. pekerja Harga Total
8 ) Orang | Pekenja " Rp 20.000,00 Rp  320.000.00 Rp  16.000.00 Rp  176.000,00
04 Orang | Mandor { Rp30.00000 | Rp 1200000 | Rp 120000 [Rp 1320000 |
Jumah Total Upah Pembongkaran Rp  189.200.00

4) Total biaya
Rp 9.927.600,00 + Rp 378.400,00 + Rp 189.200,00

= Rp 10.495.200,00

4.2.1 Total Biaya Perancah Scaffolding
Setelah dilakukan perhitungan secara menveluruh untuk perancah
scaffolding mulai dari lantai | sampat dengan lantai 2, total biayanya :
Lantai 1 "Rp 9991 200.00
Lantai 2 : Rp 10.495.200,00

Total biava : Rp 20.486.400.00

4.3 Selisih Biaya antara Perancah Bambu dengan Scaffolding

Total biaya perancah scaffolding  : Rp 20.486.400,00

Total biaya perancah bambu :Rp 13.499 250,00

Selisih biaya keseluruhan :Rp 6.987.150,00

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, antara penggunaan perancah bambu
dengan scaffolding terdapat selisth biaya yang cukup besar. Jadi biaya pekerjaan
perancah scaffolding lebith mahal dibanding dengan pekerjaan perancah bambu.

Dengan selisih biayva vang cukup besar, maka pembangunan Gedung Kantor Bank
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Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Cabang Barru sebaiknya dilaksanakan

perancah bambu.

4.4 Perhitungan Harga Perancah per m’ Beton Balok dan Pelat

A. Volume Beton Untuk Lantai [

1.

Volume balok ukuran 25/40

Panjang =(4=04-04)=32m

Lebar =025m

Tinggi =04 m

N = Jumlah balok

Volume=Px LxTxn
=32x025x04x61
=19:52 m’

Volume pelat ukuran t = 12 ¢m

Panjang =(4-025-025)=35m

Lebar  =(4-025-025)=35m

Tebal '=0.12m

N = Jumlah pelat

Volume=PxLxTxn
=35x35x0.12x24

=3528m’

3. Total Volume Beton : 19.52 m® +35.28 m® = 54.80 m°

B. Volume Beton Untuk Lantai II

1.

Volume balok ukuran 25/40




Panjang=(4-04-04)=32m

Lebar =025m

Tinggi =04 m

N = Jumlah balok

Volume=PxLxTxn
=32x025x04x57
=1824 m’

Volume pelat ukuran t = 12 cm

Panjang=(4-025-025)=35m

Lebar =(4-025-025)=35m

Tebal =0.12m

N = Jumlah pelat

Volume=PxL xTxn
=35x35x0.12x20

=2940 m?

3. Total Volume Beton: 1824 m’ +29.40 m° =47 64 m°

A. Total Volume Beton : 54,80 + 47.64 = 102.44 m®

B. Harga Perancah Bambu :

1.

Harga perancah bambu untuk lantai 1 = Rp 8.082.500
Sehingga harga perancah per m’ beton = 8.082.500 - 54,80
= Rp 147.490,876 / m> beton

Harga perancah bambu untuk lantai 1 dan 2 = Rp 13.499.250
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Sehingga harga perancah per m’ beton = 13.499.250 - 102,44

=Rp 131.777,138 / m’ beton

C. Harga Perancah Scaffolding :

1. Harga perancah scaffolding untuk lantai I = Rp 9.991.200.,00
Sehingga harga perancah per m’ beton = 9.991.200 - 54,80
=Rp 182.321,168 / m’ beton

2. Harga perancah bambu untuk lantai I dan I = Rp 20.486:400,00
Sehingga harga perancah per m’ beton = 20.486 400 - 102,44

=Rp 206.934,791 / m’ beton

4.5 Simulasi Biaya Perancah
4.5.1 Simulasi Biaya Perancah Bambu

Simulasi biaya perancah bambu dimulai dengan mencoba mengambil luasan
16 m® kemudian dilipat gandakan hingga luasannya mencapai luasan
pembangunan kantor Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan vaitu seluas
400 m*. Berikut disajikan contoh perhitungan simulasi bambu untuk luas (4 x4)
m?® Untuk jumlah lantai diasumsikan terdapat kenaikan lantai dengan luas bidang

yang sama.
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1. Kebutuhan bambu

4m
_ro 00 0 o0 I
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Keterangan :
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Gambar 4.5 Luasan 4 x 4 m? perancah bambu
Seperti terlihat pada Gambar 4.5 untuk luasan (4 x 4) m’"'ada 45 batang
bambu. Harga 45 batang bambu Rp 6.000 x 45 = Rp 270.000,00
2. Kebutuhan paku
Pada luasan 400 m? terdapat 25 kali luasan 16 m*. Untuk luasan 400 m?
dibutuhkan 50 kg paku. Jadi luasan 16 m? dibutuhkan paku :

50 Kg :25=2 Kg. Dengan harga 2 Kg x Rp 10.000,00 = Rp 20.000,00.
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Harga Upah pemasangan
a. Upah tukang
Pada luasan 400 m’ terdapat 25 kali luasan 16 m”. Untuk luasan 400
m” dibutuhkan 30 orang tukang. Jadi luasan 16 m" dibutuhkan tukang:
30 orang : 25 = 1,2 tukang.
Harga 1.2 tukang : 1,2 orang x Rp 30.000,00 = Rp 36.000,00.
b. Upah pekerja
Pada luasan 400 m” terdapat 25 kali luasan 16 m”, Untuk luasan 400
m”® dibutuhkan 15 orang pekerja  Jadi luasan 16 m? dibutuhkan pekerja
15 orang 25 - 0,6 orang.
Harga 0,6 pekerja : 0,6 orang x Rp 20.000,00 = Rp"12.000,00.
c. Upah kepala tukang
Pada luasan 400 m” terdapat 25 kali luasan 16 m”. Untuk luasan 400
m* dibutuhkan 3 orang kepala tukang. Jadi luasan 16 m~ dibutuhkan
kepala tukang :
3 orang : 25 =10,12 orang.
Harga 0,12 kepala tukang : 0,12 orang x Rp37.500,00 = Rp 4.500,00.
d. Upah Mandor
Pada luasan 400 m’ terdapat 25 kali luasan 16 m”. Untuk luasan 400
m® dibutuhkan 0,75 orang mandor. Jadi luasan 16 m® dibutuhkan
mandor :
0,75 orang : 25 = 0,03 orang.

Harga 0,03 mandor : 0,03 orang x Rp 30.000,00 = Rp 900,00.
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Total harga upah pemasangan :
Rp 36.000,00 + Rp 12.000,00 + Rp 4.500,00 + Rp 900,00
= Rp 53.400,00
4. Harga upah pembongkaran
Harga upah pembongkaran adalah 2 dan harga pemasangan. Pada luas

4x4m tenaga kerja yang dibutuhkan untuk pembongkaran sebanyak :

Tukang Vax 1.2 = 0,6 xRp 30.000,00 = Rp 18.000,00
Pekerja 2x0,6 0 =03  xRp20.000,00 =Rp 6.000,00
Kepala tukang : 72 x 0,12 =0,06 x Rp37.500,00 =Rp 2.250,00
Mandor tv2x 0,037 =0,015x Rp 30.000,00 =Rp 450,00

Rp 26.700,00

Total seluruh biaya untuk luasan 4 x4 m" sebesar -
Rp 270.000,00 + Rp 53.400,00 + Rp 26.700,00 = Rp 350.100,00

Untuk simulast bambu selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.15
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4.5.2 Simulasi Biaya Perancah Scaffolding

Simulasi biaya perancah scattolding dimulai dengan luasan (4 x 4) m”.

1. Kebutuhan scaffolding

’ ’
1,089 m
@

L o @
1.829 m

o ® @ @
1.089 m

1

Keterangan

©—® main frame

Gambar 4.6 Luasan 4 x 4 m"° scatffolding

Komponen scattoldingnya terdiri dari

Main frame 10 buah x 5.200,00

Cross brace 10 buah x 3.000,00

Base jack 20 buah x 2.500,00
Head jack 20 buah x 3.000,00
ARM lock 20 buah x 3.300,00

Harga sewa 1 set / 1bulan
Harga sewa 2 bulan
Biaya angkut 1 truk x 150.000,00

Total biaya sewa scaffolding

Rp 52.000,00
Rp 30.000,00
Rp 50.000,00
Rp 60.000,00
Rp 66.000,00
Rp 258.000,00
Rp 516.000,00
Rp 150.000,00

Rp 666.000,00
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Upah pemasangan

a. Upah Pekerja
Pada luasan 400 m” terdapat 25 kali luasan 16 m”.Untuk luasan 400 m°
dibutuhan pekerja sebanyak 16 orang. Jadi untuk luasan 16 m°
kebutuhan pekerjanya : 16 orang : 25 = 0,64 orang.
Harga 0,64 orang pekerja : Rp 20.000,00 x 0,64 = Rp 12.800,00.

b. Upah Mandor
Pada luasan400 m" terdapat 25 kali luasan 16 m* Untuk luasan 400 m?
dibutuhan mandor sebanyak 0.8 orang. Jadi untuk luasan 16 m’
kebutuhan mandornya: 0,8 orang : 25 = 0,032 orang.
Harga 0,032 orang mandor : Rp 30.000,00 x 0,032 = Rp 960.00.
Total harga upah pemasangan :
Rp 12.800+ Rp 960,00 = Rp 13.760,00

Upah pembongkaran

Harga upah untuk pembongkaran adalah !2 dari harga pemasangan. Luas

(4 x 4) m” dibutuhkan tenaga kerja untuk pembongkaran sebanyak :

Pekerja Y4 x0,64 =0,32 x Rp 20.000,00 =Rp 6.400,00
Mandor ;V2x 0,032 =0,016 x Rp 30.000,00 = Rp 4.800,00
Rp 6.880,00

Total seluruh biaya untuk luasan (4 x 4) m* sebesar :
Rp 666.000,00 + Rp 13.760,00 + Rp 6.880,00 = Rp 686.640,00
Untuk simulasi scaffolding selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.16.

Penyewaan scaffolding selama 2 bulan karena pemasangan scaftolding




n
[S)

selama 14 hari, pengecoran beton selama 1 hari, dan pengerasan beton
setelah dicor berlangsung selama 21 hari. Jadi total pemakain scattfolding
selama 14 hari + 1 hari + 21 hari = 36 hari. Waktu 36 hari tersebut
melebihi 1 bulan, jadi penyewaan scaffolding ditambah sebulan maka total
penyewaan scaffolding selama 2 bulan. Time schedule penggunaan

perancah dapat dilihat pada Gambar 4.7.
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4.5.3 Perbandingan Biaya Penggunaan Perancah Bambu dengan Perancah
Scaffolding

Hasil simulasi di atas menunjukkan bahwa penggunaan perancah bambu

lebih murah pada luasan 400 m® sedangkan pada perancah scaffolding biaya yang

dikeluarkan akan lebih murah pada luasan 4 x 400 m* = 1600 m" atau pada

pembangunan gedung berlantai 4 keatas. Untuk perbandingan biaya selengkapnya

dapat dilihat pada Gambar 4.8,




